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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Hubungan antara Kekuatan
Otot Lengan Dengan Kemampuan Servis Atas Dalam Permainan Bola Voli Pada Permainan
Bola voli Pada Mahasiswa Putra Angkatan 2015 PKO FKIP UTP Surakarta.(2) Hubungan
antara, Persepsi kinestetik dengan Kemampuan Servis Atas Dalam Permainan Bola Voli
Pada Permainan Bola voli Pada Mahasiswa Putra Angkatan 2015 PKO FKIP UTP Surakarta.
(3) Hubungan antara Koordinasi mata tangan dengan Kemampuan Servis Atas Dalam
Permainan Bola v oli Pada Permainan Bola voli Pada Mahasiswa Putra Angkatan 2015 PKO
FKIP UTP Surakarta. (4) Hubungan antara Kekuatan Otot Lengan, Persepsi Kinestetik Dan
Koordinasi mata tangan Dengan Keterampilan Passing Atas Pada Permainan Bola voli Pada
Mahasiswa Putra Angkatan 2015 PKO FKIP UTP Surakarta.
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan studi korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan
PKO FKIP UTP, Pada Permainan Bolavoli Pada Mahasiswa Putra Angkatan 2015 PKO FKIP
UTP Surakarta dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2017. Dalam
penelitian ini variabel bebas disebut juga sebagai prediktor dan variabel terikat yang disebut
juga sebagai kriterium.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik tes dan
pengukuran. Adapun jenis tes yang digunakan adalah: (1)Pengumpulan data kekuatan otot
lengan dilakukan dengan tes push-ups dari Johnson, B.L. & Nelson, J.K. (1987:140). (2) Tes
Persepsi Kinestetik bidang vertical untuk mengukur persepsi kinestetik (Barry L. Johnson
and Jack K. Nelson, 1986: 189-190). (3) Tes koordinasi mata-tangan dengan tes
memantulkan bola ke tembok dari Mulyono B, (1988:78). (4) Keterampilan passing atas
bolavoli diambil dengan tes keterampilan  passing atas dari Brady yang dikutip Sekretariat
Umum PP. PBVSI (1995:78-79). Petunjuk pelaksanaan masing-masing tes terlampir.
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
simpulan yang dapat diperoleh adalah: (1) Ada hubungan yang signifikan antara Kekuatan
otot lengan dengan Passing atas, rhitung = 0.400 > rtabel 5% = 0,361. (2) Ada hubungan yang
signifikan antara Rasa Gerak dengan Passing atas , rhitung = -0.407 ( data inversi ) < rtabel 5% =
0,361. (3) Ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi mata tangan  dengan Passing atas
dari r tabel, rhitung = 0.466> rtabel 5% = 0,361. (4) Ada hubungan yang signifikan antara
Kekuatan otot lengan, Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan   dengan Passing atas, R2y(123)
sebesar 0.437 > rtabel5 % pada taraf signifikansi 5% sebesar 0.361 dan F0 sebesar 6.7289 > ftabel
pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,89.
Kata kunci : Kekuatan otot lengan, kemampuan passing atas, Permainan bola voli
Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan, Rasa Gerak Dan Koordinasi Mata Tangan
Terhadap Kemampuan Passing Atas Pada Permainan Bola Voli Pada Mahasiswa Putra
Angkatan 2015 PKO FKIP UTP Surakarta.
Oleh : Kodrad Budiyono
Jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 1411-8319 Vol. 17 No. 2 Tahun 2017 2
A. PENDAHULUAN
Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang banyak digemari
masyarakat baik di desa maupun di kota. Permainan bola voli dapat dikategorikan dalam
olahraga pendidikan, rekreasi dan prestasi. Untuk dapat bermain bola voli dengan baik
dan benar serta dapat berprestasi yang setinggi-tingginya dibutuhkan beberapa syarat.
Keadaan prestasi bola voli Indonesia tersebut perlu dicari jalan pemecahannya. Hal ini
akan melibatkan berbagai pihak yang terkait. Pihak yang terkait tersebut adalah bukan
hanya dari pihak pemain dan pelatih saja, tetapi juga dari pihak masalah, pengurus
organisasi dan pemerintah, lembaga pendidikan dan lembaga yang lain yang bisa
membantu mencankan jalan keluarnya. Agar tercapai suatu prestasi yang tinggi dalam
bola voli tentunya diperlukan suatu usaha yang gigih dari berbagai pihak dan didukung
dengan pengetahuan yang luas serta dipelajari secara ilmiah.
Menurut Suharno H.P, (1995: 20) “unsur-unsur kondisi fisik yang mendukung
kemampuan teknik keterampilan bola voli adalah: kekuatan, daya tahan, kecepatan,
kekuatan otot perut, kelentukan, daya iedak, koordinasi, ketepatan, dan stamina”. Sedang
menumt Sugiyanto (1994: 4) mengutip pendapat Anita J. Harrow “yang membagi 6
klasifikasi gerakan tubuh yaitu: gerak refleks, gerak dasar manusia, kemampuan
perseptual, kemampuan fisik, gerak keterampilan, dan komunikasi non diskursif”.
“Teknik memainkan bola voli meliputi: passing, set-up, servis, umpan dan
block”(Soedarwo dan Soeyati, 1991: 15). Teknik pass atas adalah teknik dasar dalam
permainan bola voli yang berperan untuk membantu menyerang dengan baik. Tanpa
adanya penguasaan teknik passing atas, maka regu atau tim bola voli, dalam. hal ini
pengumpan atau tosser tidak akan dapat melakukan atau menjalankan tugasnya dengan
efektif, oleh karena tidak adanya bola "enak" yang dapat diumpankan kepada smasher.
Dengan mendasarkan pada paparan di atas, maka penelitian ini akan dan lebih
difokuskan pada " Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan, Rasa Gerak Dan Koordinasi
Mata Tangan Terhadap Kemampuan Passing Atas Pada Permainan Bola voli Pada
Mahasiswa Putra Angkatan 2015 PKO FKIP UTP Surakarta."
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B. LANDASAN TEORI
1. Permainan Bola Voli
Permainan bola voli ini dimainkan oleh dua regu yang dipisahkan dengan net, yang
tiap regu beranggotakan enam orang. Permainan ini dimainkan di bawah lapangan berbentuk
empat persegi panjang, dengan ukuran 9 meter dan panjangnya 18 meter. Di tengah-tengah
lapangan dipisahkan dengan dibentangkan net, dengan ketinggian untuk putra 243 cm,
sedangkan untuk putri 224 cm. Permainan ini dapat dimainkan di dalam ruangan (indoor)
atau lapangan terbuka (oudoor).
Maksud dan tujuan permainan ini menurut M.Yunus (1991:5) adalah “Memasukkan
bola ke daerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan berusaha
memenangkan permainan dengan mematikkan bola ke daerah lawan”. Selama permainan tiap
regu selalu berusaha memasukkan bola ke daerah lawan melewati atas net dan berusaha
memenangkan permainan dengan mematikan bola itu daerah lawan. Dalam permainan bola
harus selalu divoli (bola selalu dimainkan sebelum menyentuh lantai) dengan anggota badan,
syarat pantulan bola harus mengerti dan memahami prinsip-prinsip serta aturan permainan
bola voli. Menurut M.Yunus (1991:5) bahwa “Aturan dasarnya bola boleh dimainkan
/dipantulkan dengan temannya secara bergantian tiga kali berturut-turut sebelum
diseberangkan daerah lawan”.
2. Teknik Dasar Bermain Bola Voli
Penguasaan teknik dasar merupakan faktor yang sangat penting untuk bermain bola
voli. Tiap pemain harus memiliki penguasaan terhadap teknik yang ada pada permainan bola
voli. Penguasaan teknik permainan bola voli merupakan salah satu yang menentukan
kalahnya suatu regu di dalam suatu pertandingan disamping unsur-unsur kondisi fisik, taktik
dan mental.Sehingga apabila ingin meningkatkan mutu prestasi permainan bola voli maka
teknik dasar ini harus betul-betul dikuasai lebih dahulu.
Permainan bola voli adalah permainan kelompok, sehingga kemampuan suatu regu
bola voli akan sangat ditentukan oleh penguasaan keterampilan teknik dasar yang dimiliki
oleh setiap anggota regu untuk memberikan sumbangan terbaik kepada regunya. Dengan
demikian idealnya setiap pemain bola voli harus dapat menguasai keterampilan teknik dasar
yang sempurna untuk tujuan pencapaian prestasi maksimal. Seperti pendapat yang
dikemukakan oleh Sugiyanto (1991: 5) bahwa "keberhasilan regu bola voli ditentukan oleh
semua anggota”. Salah seorang pemain bisa melakukan smash dengan baik apabila
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memperoleh umpan yang baik dari temannya, sedangkan pemain bisa membuat umpan yang
baik apabila pengambilan bola pertama oleh teman lainnya juga dilakukan dengan baik.
Menurut M. Yunus (1991/1992: 108), “teknik adalah cara melakukan atau
melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif”.
Ditambahkan oleh M. Yunus, “teknik dalam permainan bola voli dapat diartikan sebagai cara
memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku
untuk mencapai suatu hasil yang optimal”.
M. Mariyanto, Sunardi, dan Agus M. (1994: 154), mengemukakan bahwa “macam-
macam teknik dasar dalam permainan bola voli adalah "sikap dasar siap, gerakan
menyongsong bola, gerakan menjangkau bola, passing atas dan passing bawah, service,
smash/spike dan block”.
Menurut Soejarwo, Agus Margono & Sunardi (1994:6) bahwa, “Yang dimaksud
dengan teknik adalah suatu proses melahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian suatu
praktik dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang
permainan bola voli”. M. Yunus (1992:108) mengemukakan bahwa, “Teknik dasar adalah
cara melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara aktif dan efisien sesuai dengan
peraturan yang berlaku untuk mencapai hasil yang optimal”. Berdasarkan uraian di atas dapat
dirumuskan bahwa teknik dalam permainan bola voli adalah suatu gerakan yang dilakukan
dengan sebaik mungkin dalam arti efektif dan efisien untuk menyelesaikan tujuan yang pasti
pada permainan bola voli.
Ada dua faktor yang dominan dalam mencapai hasil voli lapangan yang baik. Dua
faktor tersebut bila mendapat perhatian yang semestinya akan menghasilkan suatu prestasi
yang memuaskan. Dua faktor tersebut adalah faktor fisik dan faktor teknik. Faktor fisik di
samping merupakan faktor bawaan, dapat juga dilatihkan agar peserta didik memiliki
kemampuan fisik yang diharapkan. Faktor fisik bawaan yang dimaksud adalah sesuai dengan
jenis olahraga bila mendapat pelatihan fisik yang teratur dan memadai akan menghasilkan
prestasi yang optimal.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi permainan Bola Voli
1) Faktor fisik
Kondisi fisik yang baik merupakan unsur yang sangat diperlukan untuk mencapai
prestasi dalam setiap cabang olahraga, karena dalam olahraga kondisi fisik merupakan
salah satu faktor utama di samping pengusaan teknik. Kondisi fisik yang dimiliki
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peserta didik agar dapat meningkat perlu adanya suatu pembinaan kondisi fisik.
Kemampuan fisik pemain yang meningkat ke kondisi puncak berguna untuk
melakukan aktifitas olahraga dalam mencapai prestasi optimal.
Unsur gerak fisik dibagi menjadi dua, yaitu unsur gerak fisik umum dan unsur
fisik gerak khusus. Unsur-unsur gerak fisik umum dan unsur-unsur gerak fisik khusus
menurut Suharno HP. (1993:24) adalah sebagai berikut: “Unsur-unsur gerak fisik
umum meliputi: kekuatan, daya tahan, kecepatan, kekuatan otot perut dan kelentukan.
Unsur-unsur gerak fisik khusus mencakup: stamina, daya ledak, reaksi, koordinasi,
ketepatan dan keseimbangan”.
2) Faktor latihan
Semua cabang olahraga baik yang dipertandingkan atau yang diperlombakan
mempunyai tujuan untuk meraih juara atau prestasi yang baik. Untuk mencapai
sesuatu prestasi yang baik bukan suatu hal yang mudah, namun harus melalui proses
latihan yang benar-benar sistematis dan mempunyai arah tujuan yang jelas. Menurut
Muller & Ritzdorf (2000: 249) yang menjelaskan “konsep latihan dimaksudkan untuk
mempengaruhi pengembangan prestasi dalam olahraga, dengan suatu cara yang
sistematik dan berorientasi pada sasaran”. Sedangkan menurut A. Hamidsyah Noer
(1996: 90) bahwa “Latihan adalah suatu proses yang sistimatis dari berlatih atau
bekerja yang dilakukan dengan berulang-ulang secara kontinyu dengan kian hari kian
menambah beban untuk mencapai tujuan.”
4. Teknik Dasar PassingAtas Bola voli
Passing sering juga disebut operan, karena, tujuannya adalah untuk mengoperkan
bola. M. Yunus (1992: 122), mengemukakan bahwa, "passing adalah mengoperkan bola
kepada teman sendiri dalam satu regu dengan satu teknik tertentu, sebagai langkah awal
untuk menyusun bola serangan terhadap regu lawan". Tujuan passing adalah agar bola
dapat dimainkan teman sendiri yang dilakukan di lapangan sendiri.
Teknik passing pada permainan bola voli dibedakan menjadi dua macam yaitu
passing bawah dan passing atas. Passing atas adalah teknik dasar memainkan bola
dengan menggunakan kedua jari-jari tangan dengan perkenaan bola di atas kepala.
Passing bawah adalah teknik dasar memainkan bola dengan menggunakan kedua tangan,
dimana perkenaan bola yaitu pada kedua lengan bawah.
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Passing atas merupakan salah satu teknik dasar yang sangat penting untuk
dikuasai para pemain bola voli. Menguasai passing atas yang baik, khususnya bagi
seorang tosser (setter) sangat menentukan keberhasilan regu untuk memperoleh
kemenangan dalam pertandingan bola voli.Passing atas yang dilakukan dengan baik bisa
memanjakan spiker/ smasher (orang yang melakukan pukulan smash) untuk melakukan
pukulan smash dengan tajam, keras, dan mematikan. Apalagi bila dilakukan secara
bervariasi, pihak lawan pasti akan sangat sulit menebak serangan-serangan yang akan
dilakukan oleh tim tersebut.
a) Pelaksanaan Teknik Dasar Passing Atas
Siswa bisa melakukan teknik-teknik dasar yang sangat penting untuk
melakukan sebuah permainan yang cukup bagus. Siswa bisa melakukan banyak hal
dengan teknik-teknik masuk yang akan mendukung siswa dalam melakukan berbagai
hal tersebut. Dalam melakukan teknik dasar bola voli, setidaknya ada 4 teknik dasar
yang tentunya siswa akan melakukan teknik dasar tersebut dengan sangat baik dan
benar. Siswa bisa juga mempelajari berbagai tehnik tersebut dengan mudah dengan
cara yang akan diulas berikut ini.
pengertian teknik passing atas bola voli dan bentuk latihan cara melakukannya
itu sendiri setidaknya bisa dilakukan dengan beragam cara. Siswa bisa melakukan
berbagai latihan gerak yang ringan ataupun sulit dengan beberapa kali latihan yang
tentu saja akan memberikan ketrampilan dalam bermain passing atas bola voli.
Pertimbangan dan perhitungan harus senantiasa dilakukan agar siswa tidak berat
sebelah dan bisa memperhitungkan masuknya bola.
Keberhasilan melakukan gerakan dan sikap pada tiap tahapan teknik gerakan,
dapat menunjang hasil akhir gerakan passing atas. Masing-masing tahapan harus
dilaksanakan dengan baik.Teknik harus dikuasai dan dilakukannya harus betul,
pemain harus mempelajari teknik gerakan passing atas.
Agar hasil passing atas dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan,
gerakan passing harus dikuasai dan dilakukan harus betul. Untuk dapat menguasai
gerakan, pemain harus mempelajari teknik gerakan passing atas. Dalam proses
belajar, pada siswa (pemain pemula) pada umumnya banyak melakukan kesalahan-
kesalahan dalam gerakan. Peranan pembina atau pengajar dalam proses belajar cukup
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besar. Pembina atau pengajar perlu mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa, dan selanjutnya diberikan pembetulan.
5. KekuatanOtotLengan
a) Pengertian
Menurut Soedjarwo (1991: 25) “kekuatan adalah merapakan kemampuan
otot-otot atau kelompok otot untuk mengatasi suatu beban/tahan dalam
menjalankan aktivitas”.
“Kekuatan ialah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau
beban dalam menjalankan aktivitas” (Suharno H.P., 1992: 24).
Menurut Harsono (1988: 177), pentingnya kekuatan otot bagi setiap
olahragawan disebabkan oleh tiga alasan yang mendasar yaitu: “
a) Pertama oleh karena kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas
fisik.
b) Kedua, oleh karena kekuatan memegang peranan yang panting dalam
melindungi atlet/orang dari kemungkinan cedera.”
b) OtotLengan
Menurut Ahmad Sofian (1980: 49), “lengan dibagi dalam lengan atas,
lengan bawah dan tangan”. Lengan sebagai tulang anggota gerak atas mempunyai
peran penting, untuk dapat melakukan gerakan tersebut secara sistematis
merupakan hasil dari gerakan yangdilakukan oleh adanya sistem penggerak yang
meliputi otot, tulang, dan persendian.
6. Persepsi Kinestetik
a. Pengertian
Stalling dalam B. Edward R. (1988:133) mendefinisikan kinestetis
"sebagai kecakapan untuk merasakan gerakan tubuh secara tersendiri melalui
alat-alat visual atau auditori".
“Kemampuan persepsual adalah kemampuan untuk menginterprestasikan
stimulus yang ditangkap oleh organ indera. Pembedaan Kinestetik adalah
kemampuan untuk menginterpretasi rasa posisi dan gerakan tubuh atau bagian
tubuh” (Sugiyanto, 1993:5).
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Menurut B. Edward R (1988, 134), “rasa gerak sangat berperan dalam
menyadari akan posisi anggota tubuh sebelum memulai suatu pola gerakan, dan
bahwa hal ini akan memberi kontribusi untuk mengoreksi kesalahan gerakan”.
Dari pendapat para pakar tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
rasa gerak (kinesthetic sense) mempunyai peran dan bahkan memberikan
kontribusi yang besar dalam olahraga.
Dalam olahraga bola voli, kontribusi yang bisa dirasakan oleh para
pemain adalah dengan latihan-latihan kontinyu yang tetah dijalani para pemain
akan mengetahui bola servis lawan keluar (out) sehingga tidak usah dipassing,
para pemain depan semakin kompak (padu) dalam melaksanakan variasi serang,
karena tosser semakin hafal dengan karakter bola yang diminta oleh smasher.
Pemain yang bertugas melakukan pas atas akan dapat melaksanakan dengan baik,
dengan cara menempatkan posisi yang sebaik mungkin dan dapat menggerakkan
anggota badannya dengan selaras dengan perasaan gerak didalam menempatkan
posisi tubuhnya.
7. Koordinasi Mata-Tangan
a. Pengertian Koordinasi
Koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan bermacam-
macam gerakan tunggal secara efektif. Koordinasi menyatakan hubungan yang
harmonis dari berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan. kemampuan
koordinasi merupakan unsur dasar yang baik untuk menyelesaikan tugas gerak.
Menurut PBVSI (1995:61) bahwa, “Koordinasi adalah kemampuan seseorang
untuk merangkaikan bebrapa unsur gerak menjadi satu gerakan yang selaras”.
Selanjutnya M. Sajoto (1995:9) berpendapat “Koordinasi adalah kemampuan
seseorang dalam mengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang berbeda ke
dalam pola gerakan tunggal secara efektif”. Dari uraian tersebut, dapat
dikemukakan bahwa koordinasi mata-tangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengintegrasikan antara gerakan mata (psiswangan) dengan gerakan secara
efektif.
Kemampuam koordinasi merupakan salah satu kemampuan fisik yang
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi dalam permainan bola voli. Banyak
gerakan-gerakan pada permainan bola voli yang memerlukan koordinasi.
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Kemampuan koordinasi yang sangat dibutuhkan dalam permainan bola voli
terutama adalah koordinasi mata dan tangan. Sebab gerakan-gerakan teknik
dalam bola voli sebagian besar menggunakan kecermatan psiswangan (mata) dan
keakuratan gerakan tangan. Hal ini terutama diperlukan dalam melakukan servis,
smash dan sebagainya.
b. Hubungan koordinasi mata-tangan dengan passing atas bola voli
Dalam permainan bola voli koordinasi mata dan tangan mutlak diperlukan
karena akan sangat menunjang untuk menguasai bola dengan baik. Koordinasi
mata-tangan merupakan dasar untuk mencapai keterampilan yang tinggi dalam
melakukan servis, block, smash dan melakukan gerakan passing dengan
sempurna.
Gerakan passing termasuk gerakan yang cukup kompleks, sebab gerakan
passing merupakan gabungan beberapa gerakan yang harus dilakukan secara
terpadu dan selaras. Gerakan passing harus dilakukan dengan ritmis dan selaras.
Menurut Dieter Beutelstahl (1986:11) bahwa, “Pergerakan yang tidak ritmis
merupakan salah satu bentuk kesalahan umum dalam passing”. Jika gerakan
passing kurang ritmis, maka kegagalan menjadi lebih besar. Ada pun gerakan
memukul bola dapat diuraikan lagi menjadi gerakan mengayunkan lengan dan
perkenaan tangan terhadap bola. Untuk melakukan beberapa unsur gerakan
tersebut secara selaras diperlukan kemampuan koordinasi yang baik.
Dalam melakukan gerakan passing atas sangat diperlukan koordinasi
mata-tangan yang baik. Gerakan passing merupakan gerakan menggunakan
kecermatan pandangan (mata) dan keakuratan gerakan tangan. Dalam melakukan
gerakan passing atas seorang pemain dituntut dapat mengkoordinasikan gerakan
melihat kawan dan lawan, melihat posisi bola serta memukul bola dengan tepat.
Tanpa memiliki koordinasi mata-tangan yang baik, maka hasil passing yang
dilakukan akan sulit mencapai hasil yang seperti diharapkan.
B. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan studi
korelasi, yang mana disebutkan bahwa tujuan dari penelitiannya adalah untuk mencari ada
tidaknya hubungan antara variable bebas dan variable terikat. Sebagai variable bebas adalah
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kekuatan otot lengan, kekuatan otot perut dan persepsi kinestetik, sedangkan variable
terikatnya keterampilan passing atas.
C. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang disajikan adalah hasil dari analisis yang telah dilaksanakan
terhadap data dari tiap variabel. Data dari masing-masing variabel yang diambil dalam
penelitian, terdiri dari tiga variabel bebas yaitu Kekuatan otot lengan, Rasa Gerak dan
Koordinasi mata tangan ,dan satu variabel terikat yaitu Passing atas. Berturut-turut dalam bab
ini disajikan mengenai deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, hasil analisis data dan
pengujian hipotesis.
1. Hubungan Antara Kekuatan otot lengan dengan Passing atas
Dari hasil analisis korelasi pada data Kekuatan otot lengan dengan Passing atas ,
diperoleh nilai r sebesar 0.400 , dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai rtabel pada taraf
signifikansi 5% yaitu 0,361. Karena nilai rhitung> rtabel, maka nilai korelasi signifikan. Hal
ini berarti bahwa perubahan variansi Passing atas  dipengaruhi oleh komponen variansi
Kekuatan otot lengan.
2. Hubungan Antara Rasa Gerak  dengan Passing atas
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data Rasa Gerak  terhadap
Passing atas , diperoleh nilai r sebesar -0.407 , dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai
rtabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,361. Karenanilai rhitung> rtabel, maka nilai korelasi
signifikan. Hal ini berarti bahwa variansi unsur Rasa Gerak  berpengaruh terhadap
peningkatan variansi Passing atas .
3. Hubungan Antara Koordinasi mata tangan  dengan Passing atas
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap data Koordinasi mata
tangan terhadap Passing atas , diperoleh nilai r sebesar 0.466 , dimana nilai tersebut lebih
besar dari nilai rtabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,361. Karenanilai rhitung< rtabel,
maka nilai korelasi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Koordinasi
mata tangan  memiliki hubungan yang signifikan terhadap Passing atas .
4. Hubungan Kekuatan otot lengan , Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan  dengan
Passing atas
Pada Hipotesis dinyatakan bahwa hubungan antara Kekuatan otot lengan , Rasa
Gerak dan Koordinasi mata tangan  dengan Passing atas  di ketahui R2y(123) = 0.437
sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 0,05 dan n = 30 di dapat rtabel = 0,361, dengan hasil
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tersebut rhitung> rtabel5 % dan fhitung = 6.7289 , sedangkan ftabel5% dengan db 3:26 = 2,89, ini
berarti F0 > Ftabel5% Maka hipotesis di terima.
D. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis regresi dan korelasi product moment
yang telah dikoordinasi mata tangan dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Ada hubungan yang signifikanantara Kekuatan otot lengan dengan Passing atas , rhitung
= 0.400 > rtabel 5% = 0,361.
2. Ada hubungan yang signifikan antara Rasa Gerak dengan Passing atas , rhitung = -0.407 (
data inversi ) > rtabel 5% = 0,361.
3. Ada hubungan yang signifikan antara Koordinasi mata tangan  dengan Passing atas
dari r tabel, rhitung = 0.466 < rtabel 5% = 0,361.
4. Ada hubungan yang signifikan antara Kekuatan otot lengan , Rasa Gerak dan
Koordinasi mata tangan   dengan Passing atas , R2y(123) sebesar 0.437 > rtabel5 % pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0.361 dan F0 sebesar 6.7289 > ftabel pada taraf signifikansi
5% sebesar 2,89.
Implikasi
Hasil penelitian ini adalah bahwa Kekuatan otot lengan , Rasa Gerak  dan Koordinasi
mata tangan memiliki hubungan dengan Passing atas . Berdasarkan hasil penelitian dapat
dikemukakan implikasinya sebagai berikut:
5. Kekuatan otot lengan , Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan merupakan unsur
yang mendukung terhadap Passing atas . Dengan memiliki Kekuatan otot lengan ,
Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan  yang baik, maka akan menghasilkan
Passing atas  yang baik pula.
6. Usaha meningkatkan Kekuatan otot lengan ,Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan
dapat meningkatkan Passing atas .
7. Peranan Kekuatan otot lengan ,Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan  terhadap
Passing atas  sangat signifikan, sehingga unsur–unsur tersebut tidak boleh diabaikan.
Saran
Sehubungan dengan simpulan yang telah diambil, maka kepada guru olahraga,
khususnya di Sekolahan , disarankan agar:
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8. Dalam upaya untuk meningkatkan Passing atas  hendaknya memberikan latihan Kekuatan
otot lengan , Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan .
9. Latihan fisik yang diberikan harus proporsional. Besarnya porsi latihan untuk tiap unsur
Kekuatan otot lengan, Rasa Gerak dan Koordinasi mata tangan disesuaikan dengan
besarnya nilai hubungan tiap variabel terhadap Passing atas .
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